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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengelolaan keuangan merupakan aspek yang sangat penting dalam 

kehidupan, baik secara individu, organisasi, maupun perusahaan. Kemampuan 

mengelola keuangan dengan baik menjadi salah satu indikator keberhasilan dalam 

mencapai tujuan jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam konteks bisnis, 

pengelolaan keuangan tidak hanya sebatas pencatatan pemasukan dan 

pengeluaran, tetapi juga mencakup perencanaan, pengendalian, dan evaluasi 

terhadap sumber daya keuangan yang dimiliki (Harahap, 2020). Manajemen 

keuangan yang efektif dapat membantu menjaga keberlangsungan usaha, 

meningkatkan profitabilitas, serta memperkuat daya saing di tengah dinamika 

ekonomi yang terus berubah. 

Menurut Brigham dan Ehrhardt (2016), manajemen keuangan adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan pemantauan sumber daya 

keuangan untuk mencapai tujuan organisasi. Prinsip ini berlaku tidak hanya pada 

perusahaan besar, tetapi juga pada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 

Penerapan manajemen keuangan yang baik melibatkan pengambilan keputusan 

terkait investasi, pendanaan, serta kebijakan penggunaan laba, yang semuanya 

berpengaruh terhadap nilai usaha dan kelangsungan bisnis. 

Keputusan investasi adalah penanaman modal dengan harapan akan 

memperoleh keuntungan dimasa  yang akan datang (Jogiyanto, 2010). Keputusan 

investasi berhubungan langsung dengan perusahaan, dalam artian bahwa 
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keputusan investasi erat kaitannya dengan kegiatan investasi yang dilakukan oleh 

perusahaan. 
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m$e$nyatakan bahwa ke$putusan inve$stasi be$rkaitan de$ngan prose$s pe$m$ilihan 

satu atau le$bih  alte$rnatif inve$stasi yang dinilai m$e$nguntungkan dari se$jum$lah 

alte$rnatif inve$stasi yang te$rse$dia bagi  pe$rusahaan.Te$ori signaling yang 

m$e$nyatakan pe$nge$luaran inve$stasi m$e$m$be$rikan sinyal positif te$ntang 

pe$rtum$buhan pe$rusahaan dim$asa yang akan datang, se$hingga m$e$ningkatkan harga 

saham$ se$bagai indikator  

nilai pe$rusahaan. (M$ufidah:2024) 

De$ngan adanya pe$nge$lolaan ke$uangan yang baik, se$tiap e$ntitas m$am$pu 

m$e$ngam$bil ke$putusan yang le$bih te$pat, m$e$ningkatkan e$fisie$nsi pe$nggunaan dana, 

se$rta m$e$njaga stabilitas ke$uangan dalam$ jangka panjang. Ole$h kare$na itu, 

pe$m$aham$an yang m$e$ndalam$ m$e$nge$nai prinsip, strate$gi, se$rta praktik te$rbaik 

dalam$ pe$nge$lolaan ke$uangan m$e$njadi sangat krusial untuk dite$rapkan dalam$ 

be$rbagai se$ktor. (Ke$own, A. J., M$artin, J. D., Pe$tty, J. W., & Scott, D. F. , 

2016:55). Ke$sulitan ke$uangan bukan hanya dise$babkan ole$h re$ndahnya 

pe$ndapatan, nam$un ke$sulitan ke$uangan juga dapat m$uncul jika te$rjadi ke$salahan 

dalam$ pe$nge$lolaan ke$uangan se$pe$rti ke$salahan pe$nggunaan kre$dit, dan tidak 

adanya pe$re$ncanaan ke$uangan. 

Pe$nge$lolaan ke$uangan m$e$rupakan suatu re$alita yang harus dihadapi ole$h 

se$tiap individu dalam$ ke$hidupannya se$hari-hari, dim$ana se$se$orang harus m$am$pu 

m$e$nge$lola ke$uangannya de$ngan baik dan bijak se$hingga tujuan ke$uangan dapat 

te$rcapai se$rta tidak te$rje$rat dalam$ m$asa ke$sulitan ke$uangan. Pe$rtum$buhan laba 

yang tinggi dapat m$e$nce$rm$inkan pe$ndapatan yang m$e$ningkat se$hingga dapat 

m$e$ningkatkan nilai pe$rusahaan te$rse$but. De$ngan naiknya nilai pe$rusahaan 
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te$rse$but m$aka inve$stor dapat te$rtarik untuk inve$stasi pada pe$rusahaan 

te$rse$but.(M$ufidah: 2024). 

Se$iring m$e$ningkatnya kom$ple$ksitas dunia usaha, ke$butuhan akan lite$rasi 

ke$uangan m$e$njadi se$m$akin pe$nting. Lite$rasi ke$uangan m$e$ncakup pe$m$aham$an 

te$rhadap konse$p-konse$p dasar e$konom$i se$pe$rti bunga m$aje$m$uk, inflasi). 

dive$rsifikasi risiko, dan ke$m$am$puan m$e$ngaplikasikannya dalam$ ke$putusan 

finansial (Lusardi & M$itche$ll, 2018 Kurangnya lite$rasi ke$uangan dapat 

be$rdam$pak pada ke$salahan pe$nge$lolaan dana, ke$sulitan m$e$m$be$dakan ke$uangan 

pribadi dan usaha, se$rta re$ndahnya ke$m$am$puan m$e$m$anfaatkan produk ke$uangan 

form$al. Data Surve$i Nasional Lite$rasi dan Inklusi Ke$uangan (SNLIK) OJK tahun 

2016 m$e$nunjukkan bahwa tingkat lite$rasi ke$uangan m$asyarakat Indone$sia baru 

m$e$ncapai 29,7%, m$e$nandakan pe$rlunya e$dukasi yang le$bih luas. 

Kondisi ini juga dialam$i ole$h pe$dagang, te$rm$asuk yang be$raktivitas di pasar 

m$ode$rn. Lite$rasi ke$uangan yang re$ndah m$e$ngakibatkan pe$dagang se$ring tidak 

m$e$lakukan pe$ncatatan transaksi, tidak m$e$m$iliki pe$re$ncanaan ke$uangan, dan 

ce$nde$rung m$e$nggunakan m$odal usaha untuk ke$butuhan pribadi. Hasil pra-

kue$sione$r pada 50 re$sponde$n m$e$nunjukkan bahwa rata-rata tingkat lite$rasi, sikap, 

dan pe$rilaku m$anaje$m$e$n ke$uangan be$rada pada kate$gori “cukup m$e$m$aham$i” 

nam$un be$lum$ se$pe$nuhnya te$rinte$rnalisasi dalam$ pe$rilaku se$hari-hari. Be$be$rapa 

indikator se$pe$rti pe$ncatatan rutin, pe$re$ncanaan anggaran, dan pe$m$aham$an konse$p 

ke$uangan dasar m$asih re$ndah, se$hingga be$rpote$nsi m$e$ngham$bat pe$rke$m$bangan 

usaha. 
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Ole$h kare$na itu sangat dibutuhkan lite$rasi ke$uangan bagi se$se$orang dalam$ 

m$e$nge$lola sum$be$r daya ke$uangan yang dim$ilikinya untuk dapat m$e$nye$suaikan 

de$ngan pe$ndapatan dan gaya hidup di e$ra m$ode$rn se$pe$rti se$karang ini. 

Pe$nge$lolaan ke$uangan yang te$pat harus didukung ole$h lite$rasi ke$uangan yang 

baik. Se$be$sar apapun pe$ndapatan se$se$orang, tanpa adanya pe$nge$lolaan yang te$pat 

m$aka sulit untuk m$e$ncapai tujuan ke$uangan. 

Pe$nge$lolaan ke$uangan m$e$rupakan suatu ke$giatan pe$nge$lolaan dana dalam$ 

ke$hidupan se$hari-hari yang dilakukan ole$h se$orang individu atau ke$lom$pok yang 

m$e$m$iliki tujuan untuk m$e$m$pe$role$h ke$se$jahte$raan ke$uangan (financial we$lfare$).  

Untuk bisa m$e$ne$rapkan prose$s pe$nge$lolaan ke$uangan yang baik, m$aka dibutuhkan 

tanggung jawab ke$uangan untuk m$e$lakukan prose$s pe$nge$lolaan uang dan ase$t 

lainnya de$ngan cara yang dianggap positif Ida dan Cinthia dalam$ (Pusporini, 

2020). 

M$e$nurut Lusardi dan M$itche$ll (2018), lite$rasi ke$uangan m$e$ncakup 

pe$m$aham$an m$e$nge$nai konse$p-konse$p dasar e$konom$i dan ke$uangan, se$pe$rti bunga 

m$aje$m$uk, inflasi, dive$rsifikasi risiko, se$rta ke$m$am$puan untuk m$e$ne$rapkannya 

dalam$ pe$ngam$bilan ke$putusan ke$uangan. Kurangnya lite$rasi ke$uangan te$rbukti 

be$rdam$pak ne$gatif pada pe$rilaku m$e$nabung, pe$nge$lolaan utang, dan inve$stasi 

jangka panjang, se$hingga m$e$m$pe$rburuk ke$tim$pangan e$konom$i di m$asyarakat.  

Di Indone$sia, re$ndahnya tingkat lite$rasi ke$uangan m$asih m$e$njadi tantangan 

be$sar. Surve$i Nasional Lite$rasi dan Inklusi Ke$uangan (SNLIK) OJK m$e$ncatat 

bahwa tingkat lite$rasi ke$uangan m$asyarakat Indone$sia baru m$e$ncapai se$kitar 

29,7%. Hal ini m$e$nunjukkan pe$rlunya pe$ningkatan e$dukasi ke$uangan m$e$lalui 

be$rbagai m$e$dia, baik form$al m$aupun inform$al, untuk m$e$nciptakan m$asyarakat 
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yang le$bih ce$rdas se$cara finansial dan siap m$e$nghadapi risiko e$konom$i m$asa 

de$pan. 

Hal ini juga pe$rlu  bagi pe$dagang pe$dagang yang be$lum$ m$e$m$iliki 

pe$nge$tahuan akan ke$uangan. Se$cara ide$al, se$tiap individu yang m$e$njalankan 

aktivitas e$konom$i se$pe$rti be$rdagang diharapkan m$e$m$iliki lite$rasi ke$uangan yang 

m$e$m$adai. Lite$rasi ke$uangan yang baik m$e$m$bantu pe$dagang dalam$ m$e$nyusun 

anggaran, m$e$ncatat arus kas, m$e$nghitung ke$untungan dan ke$rugian, se$rta 

m$e$m$isahkan ke$uangan pribadi dan usaha. De$ngan ke$m$am$puan te$rse$but, pe$dagang 

dapat m$e$ngam$bil ke$putusan yang rasional dan m$e$nghindari risiko ke$uangan yang 

tidak pe$rlu, se$pe$rti utang konsum$tif atau pe$nggunaan m$odal usaha untuk 

ke$butuhan pribadi. Nam$un, fakta di lapangan m$e$nunjukkan adanya ke$se$njangan 

antara harapan te$rse$but dan re$alitas yang te$rjadi. 

Dari hasil Pra Que$sione$r yang te$lah dilakukan m$aka dapat disim$pulkan 

bahwa dari hasil Kue$sione$r dise$barkan ke$pada 50 re$sponde$n. Be$rdasarkan hasil 

pe$ngolahan data, dipe$role$h rata-rata skor se$bagai be$rikut: Lite$rasi Ke$uangan 

m$e$nunjukkan nilai rata-rata se$be$sar 3,06. Hal ini m$e$ngindikasikan bahwa se$cara 

um$um$ re$sponde$n m$e$m$iliki tingkat pe$m$aham$an yang cukup baik m$e$nge$nai aspe$k-

aspe$k dasar dalam$ pe$nge$lolaan ke$uangan pribadi, se$pe$rti pe$rbe$daan ke$butuhan 

dan ke$inginan, pe$ntingnya m$e$nabung, se$rta pe$m$aham$an te$rhadap bunga, 

inve$stasi, dan pe$nggunaan kartu kre$dit.  

Sikap Ke$uangan m$e$m$pe$role$h nilai rata-rata se$be$sar 3,05. Rata-rata ini 

m$e$nce$rm$inkan bahwa re$sponde$n m$e$m$iliki ke$ce$nde$rungan sikap yang positif 

dalam$ m$e$nge$lola ke$uangan se$cara bijak, te$rm$asuk ke$yakinan te$rhadap pe$ntingnya 

dana darurat, ke$biasaan m$e$nabung, dan pe$re$ncanaan tujuan ke$uangan. Pe$rilaku 
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M$anaje$m$e$n Ke$uangan m$e$m$iliki nilai rata-rata se$be$sar 3,04. Angka ini 

m$e$nunjukkan bahwa re$sponde$n ce$nde$rung sudah m$ulai m$e$ne$rapkan pe$rilaku 

m$anaje$m$e$n ke$uangan yang baik, se$pe$rti m$e$m$buat anggaran, m$e$ncatat pe$m$asukan 

dan pe$nge$luaran, se$rta m$e$nghindari utang konsum$tif. Pe$ndapatan se$bagai variabe$l 

de$pe$nde$n m$e$nunjukkan nilai rata-rata se$be$sar 3,04. Ini m$e$nandakan bahwa 

re$sponde$n m$e$rasa cukup m$e$m$aham$i asal usul pe$ndapatan m$e$re$ka, 

pe$nge$lolaannya, se$rta kaitan antara ke$te$ram$pilan m$anaje$m$e$n ke$uangan dan upaya 

pe$ningkatan pe$ndapatan. 

Se$cara ke$se$luruhan, ke$e$m$pat indikator m$e$nunjukkan skor rata-rata di atas 3, 

yang be$rarti re$sponde$n be$rada pada kate$gori “Cukup M$e$m$aham$i” hingga 

“M$e$m$aham$i” te$rhadap aspe$k-aspe$k yang dite$liti. Te$m$uan ini dapat m$e$njadi dasar 

awal bahwa pe$m$aham$an dan pe$rilaku ke$uangan re$sponde$n be$rada pada tingkat 

yang m$ode$rat dan m$asih m$e$m$iliki ruang untuk ditingkatkan m$e$lalui e$dukasi dan 

pe$latihan ke$uangan yang le$bih inte$nsif. 

Be$rdasarkan data kue$sione$r, te$rdapat be$be$rapa ite$m$ lite$rasi ke$uangan 

de$ngan skor re$latif re$ndah, se$pe$rti pe$m$aham$an te$ntang bunga m$aje$m$uk, 

pe$nggunaan kartu kre$dit, dan istilah e$konom$i dasar. Hal ini m$e$nunjukkan bahwa 

se$bagian re$sponde$n be$lum$ m$e$m$iliki pe$m$aham$an yang cukup te$rhadap konse$p-

konse$p ke$uangan pe$nting. Lite$rasi ke$uangan yang re$ndah be$rpote$nsi 

m$e$nim$bulkan ke$salahan dalam$ pe$ngam$bilan ke$putusan finansial. Sikap Ke$uangan 

Positif Be$lum$ Se$luruhnya Te$rinte$rnalisasi M$e$skipun se$bagian be$sar re$sponde$n 

m$e$nunjukkan sikap positif te$rhadap pe$ntingnya m$e$nge$lola ke$uangan, m$asih 

te$rdapat ite$m$ se$pe$rti "m$e$m$iliki tujuan ke$uangan jangka panjang" atau "be$rpikir 

panjang se$be$lum$ m$e$ngam$bil ke$putusan ke$uangan be$sar" yang m$e$nunjukkan 
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variasi pe$m$aham$an dan ke$disiplinan. Hal ini m$e$nunjukkan m$asih pe$rlunya 

pe$m$be$ntukan sikap finansial yang le$bih konsiste$n dan te$rarah. 

Pe$rilaku M$anaje$m$e$n Ke$uangan yang Tidak Konsiste$n Banyak re$sponde$n 

yang m$e$ngaku be$lum$ se$cara rutin m$e$ncatat pe$nge$luaran, m$e$nyusun anggaran, 

atau m$e$m$bandingkan harga se$be$lum$ m$e$m$be$li barang. Hal ini m$e$nunjukkan 

le$m$ahnya pe$ne$rapan pe$rilaku m$anaje$m$e$n ke$uangan se$hari-hari, yang be$rpote$nsi 

m$e$ngham$bat pe$nge$lolaan pe$ndapatan se$cara optim$al.  

Pe$ndapatan Dinilai Be$lum$ Stabil dan Cukup Be$be$rapa ite$m$ dalam$ indikator 

pe$ndapatan m$e$nunjukkan bahwa se$bagian re$sponde$n m$e$rasa pe$ndapatannya 

be$lum$ m$e$ncukupi ke$butuhan atau be$lum$ tahu cara m$e$ningkatkannya. Ini 

m$e$nandakan bahwa se$lain faktor e$kste$rnal (se$pe$rti kondisi usaha), faktor inte$rnal 

se$pe$rti ke$m$am$puan dan sikap ke$uangan ikut be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$ndapatan.  

Data awal m$e$nunjukkan bahwa tingginya lite$rasi atau sikap ke$uangan be$lum$ 

se$lalu diiringi de$ngan pe$rilaku m$anaje$m$e$n ke$uangan yang kuat dan pe$ndapatan 

yang m$e$ningkat. Hal ini m$e$ngindikasikan adanya m$asalah dalam$ inte$rnalisasi 

pe$nge$tahuan ke$ dalam$ pe$rilaku nyata, yang dapat m$e$njadi pe$rhatian utam$a dalam$ 

inte$rve$nsi atau pe$latihan ke$uangan. 

Pe$rilaku m$anaje$m$e$n ke$uangan yang ditunjukkan ole$h pe$dagang ini 

m$e$nunjukkan adanya ke$sadaran dan niat untuk m$e$nge$lola ke$uangan de$ngan baik. 

Nam$un, pe$rilaku te$rse$but be$lum$ se$pe$nuhnya te$rstruktur kare$na ke$te$rbatasan 

pe$nge$tahuan, alat bantu, dan ke$biasaan dalam$ disiplin ke$uangan. Hal ini 

m$e$m$buka pe$luang untuk pe$ningkatan m$e$lalui pe$latihan dan digitalisasi. 

Banyak pe$dagang m$aupun pe$laku usaha m$ikro be$lum$ m$e$m$aham$i konse$p 

dasar pe$nge$lolaan ke$uangan pada pe$dagang  m$ode$rn pasar m$ode$rn Handil 
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Je$lutung. Hal ini te$rlihat dari re$ndahnya praktik pe$ncatatan transaksi, tidak adanya 

pe$re$ncanaan ke$uangan, se$rta ke$tidaktahuan dalam$ m$e$m$anfaatkan produk jasa 

ke$uangan se$pe$rti tabungan, asuransi, atau pinjam$an usaha produktif. Bahkan, 

se$bagian be$sar dari m$e$re$ka be$lum$ pe$rnah m$e$ndapatkan pe$latihan ke$uangan se$cara 

form$al. 

Pe$dagang diharapkan m$am$pu m$e$nge$lola ke$uangan usahanya se$cara bijak 

dan siste$m$atis. Lite$rasi ke$uangan m$e$njadi be$kal pe$nting dalam$ m$e$ngatur 

pe$m$asukan, pe$nge$luaran, m$e$ncatat transaksi, hingga m$e$m$utuskan pe$nggunaan 

dana untuk pe$nge$m$bangan usaha. Se$cara ide$al, pe$dagang tradisional se$harusnya 

m$am$pu m$e$m$buat pe$re$ncanaan ke$uangan, m$e$m$be$dakan ke$uangan pribadi dan 

usaha, se$rta m$e$m$aham$i risiko dan m$anfaat dari produk ke$uangan yang te$rse$dia di 

pasar. 

Kondisi di lapangan m$e$nunjukkan bahwa lite$rasi ke$uangan pe$dagang m$asih 

be$rada pada tingkat yang re$ndah. Banyak dari m$e$re$ka be$lum$ m$e$m$iliki 

pe$m$aham$an dasar m$e$nge$nai pe$nge$lolaan ke$uangan, tidak m$e$lakukan pe$ncatatan 

transaksi se$cara rutin, dan ce$nde$rung m$e$ncam$puradukkan ke$uangan pribadi 

de$ngan usaha. Hal ini m$e$nye$babkan ke$tidake$fisie$nan dalam$ pe$nggunaan m$odal, 

ke$sulitan dalam$ m$e$ngukur ke$untungan usaha, se$rta ke$te$rgantungan te$rhadap 

pinjam$an inform$al yang tidak se$lalu m$e$nguntungkan. 

Pasar M$ode$rn Handil Je$lutung, yang te$rle$tak di Ke$cam$atan Je$lutung, Kota 

Jam$bi, dipilih se$bagai lokasi pe$ne$litian kare$na m$e$rupakan salah satu pusat 

pe$rdagangan yang strate$gis dan m$e$m$iliki ke$ragam$an je$nis usaha, m$ulai dari 

pe$dagang ke$butuhan pokok, pakaian, hingga pe$ralatan rum$ah tangga. Pasar ini 

m$e$njadi pusat inte$raksi e$konom$i m$asyarakat se$kitar dan m$e$m$iliki jum$lah 



 

9 
 

pe$dagang yang cukup banyak, se$hingga dapat m$e$m$be$rikan gam$baran re$pre$se$ntatif 

m$e$nge$nai kondisi lite$rasi dan pe$nge$lolaan ke$uangan di kalangan pe$laku usaha 

m$ikro. 

Obse$rvasi awal m$e$nunjukkan bahwa se$bagian be$sar pe$dagang di Pasar 

M$ode$rn Handil Je$lutung be$lum$ se$pe$nuhnya m$e$ne$rapkan prinsip pe$nge$lolaan 

ke$uangan yang baik. Re$ndahnya pe$ncatatan transaksi, m$inim$nya pe$re$ncanaan 

ke$uangan, se$rta kurangnya pe$m$anfaatan produk ke$uangan form$al m$e$njadi 

m$asalah yang re$le$van untuk dite$liti. Faktor inilah yang m$e$njadikan pasar ini 

se$bagai lokasi yang te$pat untuk m$e$ngkaji Pengaruh Literasi Keuangan, Sikap 

Keuangan, Dan Perilaku Manajemen Keuangan Terhadap Pendapatan, 

se$hingga hasil pe$ne$litian diharapkan dapat m$e$m$be$rikan kontribusi praktis bagi 

pe$ningkatan kapasitas finansial pe$dagang di kawasan te$rse$but. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Tingkat Lite$rasi Ke$uangan yang Be$lum$ M$e$rata 

2. Sikap Ke$uangan Positif Be$lum$ Se$luruhnya Te$rinte$rnalisasi 

3. Pe$rilaku M$anaje$m$e$n Ke$uangan yang Tidak Konsiste$n 

4. Pe$ndapatan Dinilai Be$lum$ Stabil dan Cukup 

5. Kurangnya pe$latihan ke$uangan 

6. Kurangnya Ke$sadaran te$ntang Pe$ntingnya Pe$re$ncanaan Ke$uangan Jangka 

Panjang. 

1.3 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah diuraikan diatas, m$aka pe$nulis 

m$e$rum$uskan m$asalah se$bagai be$rikut: 

1. Bagaim$ana pe$ngaruh lite$rasi ke$uangan, sikap ke$uangan dan prilaku 

m$anaje$m$e$n ke$uangan se$cara sim$ultan te$rhadap pe$ndapatan  pada  
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Pe$dagang di Pasar M$ode$rn Handil Je$lutung Kota Jam$bi? 

2. Bagaim$ana pe$ngaruh lite$rasi ke$uangan se$cara parsial te$rhadap 

pe$ndapatan pada  Pe$dagang di Pasar M$ode$rn Handil Je$lutung Kota 

Jam$bi? 

3. Bagaim$ana pe$ngaruh pe$rilaku m$anaje$m$e$n ke$uangan te$rhadap pe$ndapatan 

pada  Pe$dagang di Pasar M$ode$rn Handil Je$lutung Kota Jam$bi? 

4. Bagaim$ana pe$ngaruh pe$rilaku m$ane$je$m$e$n ke$uangan se$cara parsial 

te$rhadap pe$ndapatan pada Pe$dagang di Pasar M$ode$rn Handil Je$lutung 

Kota Jam$bi? 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

1. Untuk m$e$nge$tahui pe$ngaruh lite$rasi ke$uangan, sikap ke$uangan dan 

prilaku m$anaje$m$e$n ke$uangan se$cara sim$ultan te$rhadap pe$ndapatan  pada  

pada  Pe$dagang di Pasar M$ode$rn Handil Je$lutung Kota Jam$bi. 

2. Untuk m$e$nge$tahui pe$ngaruh lite$rasi ke$uangan, sikap ke$uangan dan 

prilaku m$anaje$m$e$n ke$uangan se$cara parsial te$rhadap pe$ndapatan pada  

pada  Pe$dagang di Pasar M$ode$rn Handil Je$lutung Kota Jam$bi 

1.5 Manfaat Penelitian 

Pe$ne$litian ini yang dilakukan akan m$e$m$be$rikan be$be$rapa ke$gunaan 

atau m$anfaat, antara lain : 

1. Bagi pe$m$baca, pe$ne$litian ini dapat dijadikan re$fe$nsi se$bagai sum$be$r 

inform$asi dan bacaan se$rta untuk m$e$nam$bah pe$nge$tahuan m$e$re$ka dalam$ 

bidang ke$uangan agar dapat m$e$nge$lola ke$uangannya de$ngan baik. 

2. Bagi pe$nulis, pe$ne$litian ini dapat be$rm$anfaat untuk pe$ngaplikasian ilm$u 
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pe$nge$tahuan yang dipe$role$h se$lam$a duduk di bangku pe$rkuliahan dan 

m$e$nam$bah pe$ngalam$an pe$ne$litian kqhususnya dibidang ke$uangan. 

3. Bagi m$asyarakat, pe$ne$litian ini dapat m$e$m$be$rikan wawasan dan 

pe$m$aham$an praktis m$e$nge$nai lite$rasi ke$uangan, se$hingga m$am$pu 

m$e$ningkatkan ke$m$am$puan dalam$ m$e$nge$lola pe$ndapatan, m$e$ngurangi 

pe$rilaku konsum$tif, se$rta m$e$ndorong te$rciptanya ke$biasaan ke$uangan yang 

se$hat untuk ke$se$jahte$raan jangka panjang. 


